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ABSTRACT
Pada tanggal 7 Desember 2016, gempa bumi mengguncang Kabupaten Pidie Jaya dengan kekuatan 6,5 SR yang menyebabkan
banyak struktur bangunan yang mengalami kehancuran dan kerusakan termasuk Gedung Serbaguna Kabupaten Pidie Jaya ini.
Gedung Serbaguna Kabupaten Pidie Jaya ini banyak mengalami keretakan pada bangunan bagian depan dan mengalami deformasi
permanen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perilaku struktur Gedung Serbaguna Bagian Depan Kabupaten Pidie Jaya ketika
menerima beban gempa dan untuk mengetahui penyebab kegagalan struktur dengan metode time menggunakan beban gempa Pidie
Jaya, kasus 3 dan 4 juga menggunakan mutu bangunan yang berbeda (mutu lapangan dan mutu rencana) dengan menggunkana
beban gempa El-Centro, dan kasus history. Gedung terse but dimodelkan sebagai space frame dengan kondisi tumpuan jepit
kemudian dilakukan analisis dinamik time history. Dibuat 5 kasus analisis, yaitu kasus 1 dan 2 dengan mutu bangunan yang
berbeda (mutu lapangan dan mutu rencana) tetapi 5 sama seperti kasus 2 tetapi dilakukan penambahan ring balok pada
permodelannya. Hasil nilai displacement dan simpangan antar lantai pada arah X dan Y dari setiap kasus menunjukkan bahwa
setiap kombinasi yang melibatkan beban gempa telah melewati batas yang diizinkan oleh SNI 1726-2012 . Hal ini menunjukkan
bahwa untuk semua kasus tidak aman tehadap lateral displacement arah X dan Y. Nilai base shear pada setiap kasus telah
memenuhi persyaratan SNI 1726-2012. Hasil Mu yang didapat untuk kasus 1, kasus 2, kasus 3, kasus 4, dan kasus 5  berada di luar
diagram interaksi P-M kolom K1. Hal ini menunjukkan bahwa kolom akan mengalami kegagalan lentur. Kegagalan struktur kolom
Gedung Serbaguna Bagian Depan Kabupaten Pidie Jaya disebabkan oleh besarnya nilai momen lentur dan gaya geser akibat gempa
sehingga melewati kapasitas kolom yang tersedia. Peningkatan momen lentur dan gaya geser yang besar kemungkinan disebabkan
oleh tidak simetrisnya lay out bangunan tersebut.
